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LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

PENELITIAN TESIS DENGAN JUDUL

ANALISIS RESEPSI DAN PENERIMAAN VIEWER TERHADAP HYBRID
MASCULINITY DALAM MUSIK VIDEO ENHYPEN SACRIFICE
(EAT ME UP) PADA CHANNEL YOUTUBE HYBE LABELS

PERTANYAAN:

1. Apakah saudara merupakan seorang yang up to date dengan
perkembangan gelombang Budaya Korea/Hallyu?

2. Apakah saudara merupakan seorang penggemar K-Pop?

3. Bagaimana konsep maskulinitas menurut saudara?

4. Apakah saudara tau atau pernah mendengar mengenai hybrid
masculinity?

5. Bagaimana pemaknaan saudara tentang maskulinitas yang ada
dalam musik video Enhypen Sacrifice (Eat Me Up) pada channel
youtube Hybe Labels?

6. Bagaimana tanggapan saudara jika bentuk maskulinitas tersebut

saudara temui dalam kehidupan sehari-hari?
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Dokumentasi Penelitian

1. Wawancara dengan informan Wawan
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4. Wawancara dengan infroman Anna

S O ©

Dari SMA, kii. 2013/2014 kayaknya? hahhahhaha klo seventeen sama btsnya

Dulu suka exo sekarang banyaakk
kusuka tp lebih ke BTS sama Seventeen
sih

terus misal ini sibuk ko atau butuhko
waktu lama untuk menjawab nd ppji
nah. nd harusji langsung ko jawab anna.
yang penting nd sibuk ko

terus misal ini sibuk ko atau butuhko waktu
lama untuk menjawab nd ppji nah. nd harusji
langsung ko jawab anna. yang... more

o) Okaayy

selain kpop apa lagi produk produk
budaya korea yang anna suka? kaya
film mungkin atau drama atau beauty
toolsnya mereka???

Film, drakor sama variety shownya.
Makanan jg mungkin ya??? Wkwk klo
ada embel2 koreanya biasanya kyk
tertarik mo coba. Klo kyk skincare
makeup merk korea tertarik jg sihh tp
jarang ka beli

kpop film d, r dan variety shownya
ini menur da pengaruhnya ke

hidupmu? a yaa sekedar suka ji saja.

bgmna?

Tbh pas saya lihat mv nya secara visual
(sebagai orang yang not into Enhypen)
sebenarnya saya tidak terlalu notice
tentang pembawaan mereka yang
lembut dan penggunaan warna tone
begitu juga. Cuman saya nonton
beserta dengan liriknya jadi saya kaitkan
konteksnya, dan yang saya dapat
memang pembawaan pesan di lagu
dimana dia "berkoban" untuk
seseorang (perempuan) itu pasti dekat
ki dan lekatki sama sifat yang selama ini
secara tidak langsung ditujukan ke pria
(masculine), dan penggunaan tone
lembutnya kemudian jadi kontra diksi
sama pesan masculine itu dimana dia
kayak bentukki sebuah image " Tidak
semua laki-laki harus lekat dengan
masculinity (macho)" Yang umumnya
kita tau. Dan it's deliver the message
well menurutku, untuk sampaikan
tentang citra hybrid masculinity.

us klo misalnya adako di posisi
tidak memiliki teman ¢ t orang

tapi sadarko dengan keberadaanya merek

Sebenarnya saya tidak terlalu kaget/
heran dengan over stigmatisasi orang
kalau laki harus masculine dan wanita

iya?

terus ini kan seventeen dan kpop dia
idol pria toh anna. menurut anna cowo
cowo macho itu kaya bgmna? atau

seorang pria bisa dikatakan maskulin itu

haruspi kek mana?

Klo kpopnya iyaaal! Lirik lagunya sih
biasanyaa berpengaruh ke hidupku krn
kyk ku take it personally ki hahaha mmg
naknya gampang baper kasian

terus ini kan seventeen dan kpop dia idol
pria toh anna. menurut anna cowo cowo

macho itu kaya bgmna? atau... more

Secara fisik maskulin mungkin
berpakaian layaknya laki2(?) Wakak
bagaimana jelaskan di? Outfit laki laki
kayak pake celana instead of rok(?)

nd boleh pke rok? krna rok kan buat

cewe di

lyaa (walaupun bykmi di kpop begitu)

Pura2 nda tau mka

x Arnandi
narus reminine Karna ity umum sekai
dimasyarakat jadi patokan untuk
berprilaku, sehingga semua yang tidak
sesuai itu bakal dianggap sebagai
sebuah hal menyimpang, perempuan
yang masculine dan laki yang feminine.
Cuman saya untuk itu tidak pernah
pakai stigmatisasi tersebut, karna
menurutku semua orang punya dua sisi
masculine and feminine sisa yg mana
lebih dia tampakkan (anima/animus by
carl g jung)

Malah menurutku pribadi semenjak
merebahnya pengaruh k-pop dimana
idolnya lekatki sama make-up, skincare,
ataupun image yang tidak hanya
masculine banget tpi jg lembut
feminine, itu sudah sangat diterima di
masyarakat terutama di kota kota besar,
kayaknya malah semenjak itu
menurutku laki-laki mulai aware sama
citra mereka yang juga sebenarnya
perlu juga merawat diri dsb, dan
akhirnya mungkin pelekatan makeup/
skincare tidak hanya untuk wanita tpi
laki-laki juga yah tpi walaupun masih
ada jg orang yang betul-betul masih
terkonsep sama stigmatisasi lama tadi
yg laki ya macho dan sebaliknya.




